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Abstract 

Subjective well-being describes an individual's overall well-being in terms of life satisfaction in a specific 
environment. This relates to the extent to which a person feels satisfied with the living conditions they 
experience. A guidance counselor who understands himself completely, interprets his professional role, and 
grows and develops is an indicator of a guidance counselor with good psychological well-being. This type of 
research is quantitative. The sample selection used a saturated sample of 85 BK teachers who were currently 
undergoing Teacher Professional Education (PPG) at Tadulako University, Palu (2020, 2021 and 2022). The 
instrument used to measure life satisfaction is SWLS (E. D. Diener et al., 1985). which consists of 5 items and 
the PANAS Scale (Brdar, 2014) which consists of 10 statement items. The reliability of the SWB instrument is 
α=0.820 (p=0.005). The research results show that the Life Satisfaction aspect shows that each teacher has 
varying positive affect and negative affect, as does their cognitive evaluation. This shows that their lives are 
still not good, less prosperous, and have not achieved the ideal life. For the Positive Affect aspect, most of 
them are at the top level, namely 72% (very high and high). Furthermore, the Negative Affect aspect which 
shows the grouping results is that 57.65% of teachers are in the high group (very high and high), and 
43.35% are at the lower level (low and very low). 
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Abstrak 

Subjective well being menggambarkan kesejahteraan individu secara menyeluruh dalam hal kepuasan 
hidup dalam lingkungan yang spesifik, hal ini berhubungan dengan sejauh mana seseorang merasa puas 
dengan kondisi hidup yang mereka alami. Guru BK yang paham akan diri seutuhnya, memaknai peran 
profesional, dan bertumbuh kembang adalah indikator guru BK dengan psychological well-being yang baik. 
Penelitian ini jenisnya adalah kuantitatif. Pemilihan sampel menggunakan sampel jenuh dengan berjumlah 
85 orang guru BK yang sedang menjalani Pendidikan Profesi Guru (PPG) di Universitas Tadulako Palu 
(tahun 2020, 2021 dan 2022). Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepuasan hidup adalah SWLS (E. 
D. Diener et al., 1985). yang terdiri dari 5 item dan Skala PANAS (Brdar, 2014) yang terdiri dari 10 item 
pernyataan. Reliabilitas instrument SWB adalah α=0,820 (p=0,005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aspek Life Satisfaction menunjukkan bahwa setiap guru memiliki positif affect dan negative affect yang 
bervariasi, begitupula dengan evaluasi kognitifnya. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan mereka masih 
kurang baik, kurang sejahtera, dan belum mencapai kehidupan ideal. Untuk aspek Positive Affect sebagian 
besar berada pada level atas, yaitu sejumlah 72% (sangat tinggi dan tinggi). Selanjutnya aspek Negative 
Affect yang menunjukkan hasil pengelompokan yaitu 57, 65% guru berada pada kelompok tinggi (sangat 
tinggi dan tinggi), dan 43, 35 % berada pada level bawah (rendah dan sangat rendah).  

Kata Kunci: Subjective Well-Being, Guru BK, Profesional  
 
 

PENDAHULUAN 
Kesejahteraan siswa (Student well-being) dalam Encyclopedia of Quality of Life and Well-

Being Research adalah derajat dimana siswa merasa baik di dalam lingkungan sekolah (De 
Fraine, Van Landeghem, Van damme, & Onghena, dalam Micholas, 2014: 7104).  Baik dalam 
sisi apa? as a sustainable state of positive mood and attitude, resilience, and satisfaction with self, 
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relationships and experiences at school (Prasoon & Chaturvedi, 2016).  Kesejahteraan siswa secara 
umum juga dipandang sebagai suatu kondisi sehat terkait aspek psikologis, intelektual, 
emosional, fisik, sosial, spiritual (Adams et al., 2000), dan  mental (Awartani, 2008).untuk 
mewujudkan kondisi tersebut, siswa harus selalu didampingi untuk bisa berada pada kondisi 
sehat yang riil. 

Indikasi SWB tinggi? Temuan Zullig, etc (Whiteford et al., 2013) menunjukkan bahwa 
siswa dengan student well-being tinggi diindikasikan dengan pencapaian prestasi belajar yang 
tinggi, mempunyai hubungan sosial yang baik dengan lingkungannya, dan terhindar dari 
perilaku-perilaku yang merusak kesehatan (misal merokok dan minum-minuman keras). 
Temuan lain menunjukkan bahwa siswa yang tinggi kesejahteraannya selalu diiringi dengan 
menjadi lebih sehat (Eryilmaz, 2011). 

Kenapa harus Guru BK profesional dan sekolah yang memfasilitasi peningkatan SWB? 
Sebenarnya upaya peningkatan SWB harus menjadi tanggung jawab bersama bagi tiap 
individu, orang tua, guru, sekolah. Temuan Erskine (Erskine et al., 2014) menunjukkan bahwa 
gangguan tingkah laku tertinggi terjadi pada rentang usia 5-9 tahun, 10-14 tahun dan 15-19 
tahun dari seluruh rentang hidup seseorang. Di usia tersebut siswa memasuki Pendidikan TK, 
SD, SMP, SMA. Hal itu bisa diartikan bahwa sekolah dimungkinkan ikut berkontribusi bagi 
kondisi munculnya gangguan tersebut. Hasil temuan Kassen (Durrotunnisa et al., 2018) 
menjawab persoalan tersebut melalui risetnya bahwa sekolah dapat memberikan pengaruh 
positif dan negatif terhadap kontinuitas gangguan kepribadian pada remaja.  

Bagaimana dengan siswa yang memiliki SWB tinggi dalam mengatasi gangguan yang 
ada? Siswa yang memiliki kesejahteraan  tinggi lebih mampu mempelajari dan memahami 
informasi secara efektif serta menunjukkan keterlibatan dalam perilaku sosial yang sehat dan 
memuaskan (Awartani, 2008), dan mampu melakukan active coping pada masalah-masalah yang 
memunculkan distres psikologis (Frydenberg & Lewis, 2009). Siswa dengan SWB tinggi, bukan 
orang tanpa problem, namun mereka adalah orang-orang yang memiliki problem dan 
gangguan sebagaimana orang normal lain, namun mereka lebih mampu menganalisis situasi, 
menganalisis problem dan mampu mengcounter dengan baik. 

 Studi lain digagas Konu dan Rimpela (Konu et al., 2002) yang  menyatakan bahwa 
kondisi sekolah termasuk prediktor penting well-being, dan ia menyampaikan bahwa terdapat 
empat domain  well-being di sekolah, yaitu: kondisi sekolah, relasi sosial, makna terhadap self-
fulfilment, dan status kesehatan. Engels, Aelterman, Petegem, dan Schepens (H. Durrotunnisa 
et al., 2020) menyatakan bahwa atmosfir sekolah, kontak dengan guru, keterlibatan siswa 
dalam kegiatan kelas dan sekolah, peraturan sekolah, dan infrastruktur sekolah menjadi 
prediktor terbaik bagi well-being siswa. Oleh karenanya sekolah memegang peran kunci bagi 
kontribusi kesejahteraan siswa, sehingga fungsi guru BK professional sangat diperlukan.  

Prediktor SWB siswa adalah atmosfir sekolah, dimana guru BK ada didalamnya. Guru 
BK sebagai professional helper yang menyelenggarakan layanan bantuan diharapkan mampu 
menunjang terwujudnya kesejahteraan psikologis atau psychological well-being siswa. Sebelum 
berkontribusi secara penuh membantu peserta didik well-being, maka guru BK harus bisa 
mengenali WB-nya lebih dahulu. Hal ini selaras dengan pernyataan Corey  (Firdausi & 
Purwaningrum, 2022) bahwa guru BK adalah ‘intrumen primer’ yang harus dipahami secara 
utuh, dimaknai, dan ditumbuhkembangkan. Guru BK yang paham akan diri seutuhnya, 
memaknai peran profesional, dan bertumbuh kembang adalah indikator guru BK dengan 
psychological well-being yang baik.  Ciri-ciri Guru BK professional adalah  harus menguasai 
konsep dan mampu  mempraktikkan kompetensinya dalam menyelenggarakan, merancang, 



< Durrotunnisa.>  
(Subjective Well-Being..) 

11 

 

  

melaksanakan, dan mengevaluasi program BK (Suprihatin, 2018). Kompetensi tersebut harus 
dibarengan dengan kondisi being yang positif.  

Kesejahteraan subyektif (SWB) adalah persepsi pribadi dan pengalaman respon 
emosional positif dan negatif dan global dan domain spesifik evaluasi kognitif kepuasan 
dengan kehidupan. Didefinisikan sebagai "evaluasi kognitif dan afektif seseorang terhadap 
hidupnya" (E. Diener et al., 2003), yang meliputi emosi yang menyenangkan, rendahnya level 
mood negative dan tingginya kepuasan karena dapat membuat hidup individu lebih berharga. 
Selanjutnya Coon dan Mitterer (Amelasasih et al., 2018) menjelaskan SWB adalah kepuasan 
kehidupan secara umum yang dikombinasikan dengan banyaknya emosi positif yang dialami 
dan emosi negatif yang relatif sedikit dialami. 

Guru BK dengan SWB tinggi diharapkan dapat mengiringi kompetensi lainnya terkait 
sikap, ketrampilan, pengetahuan khusus tertentu dan pengakuan atas kewenangannya sebagai 
konselor (Rakhmawati, 2013), utamanya adalah dalam menjalankan  profesionalismenya ketika 
memberikan layanan individual,  hubungan dengan klien, memberikan konsultasi dan 
hubungan dengan rekan atau ahli lain  (Rakhmawati, 2013).  Thohirin (Yeni Karneli, 2021) 
menyampaikan bahwa guru Bk juga harus mengindentifikasi masalah-masalah yang dihadapi 
oleh siswa seperti masalah pribadi,  belajar, pendidikan, karir atau pekerjaan, penggunaan 
waktu luang dan masalah-masalah social. 
 
 
METODE 
 Penelitian ini jenisnya adalah kuantitatif, dimana datanya dianalisis menggunakan 
angka. Pemilihan sampel menggunakan sampel jenuh, dimana semua guru yang berjumlah 85 
orang guru BK yang sedang menjalani Pendidikan Profesi Guru (PPG) di Universitas Tadulako 
Palu (tahun 2020, 2021 dan 2022) dijadikan sebagai responden. Mereka berasal dari Jawa 
Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera, Bali, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur kepuasan hidup adalah SWLS (E. D. Diener et al., 1985). 
yang terdiri dari 5 item, misalnya “Saya merasa puas dengan kehidupan saya” dan Skala 
PANAS (Brdar, 2014) yang terdiri dari 10 item pernyataan. Reliabilitas instrument SWB 
adalah α=0,820 (p=0,005). 
 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
Subjective Well-being Guru BK 

Subjective well being menggambarkan kesejahteraan individu secara menyeluruh dalam 
hal kepuasan hidup dalam lingkungan yang spesifik, hal ini berhubungan dengan sejauh mana 
seseorang merasa puas dengan kondisi hidup yang mereka alami. Menurut Diener (Farida et 
al., 2018) individu yang memiliki tingkat Isubjective well being tinggi cenderung memiliki 
kualitas hidup yang mengesankan, sehingga kebahagian menjadi elemen penting dalam 
kehidupan yang memiliki potensi untuk memberikan efek positif. Subjective well being 
merupakan satu prediktor yang dapat memprediksi kualitas hidup individu karena berdampak 
pada pencapaian individu dalam berbagai aspek kehidupan yang signifikan, mencakup emosi 
positif serta emosi negatif. Individu yang lebih banyak memiliki afek positif atau perasaan yang 
menyenagkan dan puas terhadap kehidupan mereka adalah individu yang memiliki subjective 
well being tinggi sebagaimana disampaiakn Ed Diener, Suh, Lucas, & Smith  (Alfinuha & 
Nuqul, 2017). 
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Hasil penelitian menunjukkan SWB guru BK secara berurutan; 43 orang berada pada 
kategori tinggi, 21 guru kategori sangat tinggi, 13 orang kategori rendah, dan 5 guru kategori 
sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa SWB guru BK dominan berada pada kategori 
tinggi dan sangat tinggi, namun sebagian guru BK masih memerlukan upaya untuk 
meningkatkan WB mereka, baik pagda komponen pengembangan kognitif, maupun affect 
positifnya, serta upaya untuk mengurangi affect negative yang dimiliki.  

 

 
Gambar 1. SWB Guru Bimbingan dan Konseling 

 

 
Gambar 2. Rincian Komponen SWB Guru 

 
Life Satisfaction 

Data dalam gambar di atas menunjukkan bahwa setiap guru memiliki positif affect dan 
negative affect yang bervariasi, begitupula dengan evaluasi kognitifnya. Evaluasi kognitif 
ditunjukkan melalui kepuasan hidupnya (life satisfaction), dimana 48% guru berada pada 
kategori tinggi. Guru dengan kepuasan hidup tinggi akan memiliki sikap enjoy dalam 
pekerjaannya, dimana hasil riset menunjukkan bahwa mereka akan menunjukkan kinerja lebih 
baik jika diiringi dengan rasa enjoy dalam melakukan pekerjaannya (D. Durrotunnisa et al., 
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2022); & Al Sulaimi et al., 2022). Namun di kisaran 38, 81%, guru masih berada pada kategori 
rendah dan sangat rendah, sehingga mereka masih perlu meningkatkan evaluasi kognitifnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan mereka masih kurang baik, kurang sejahtera, dan 
belum mencapai kehidupan ideal. Kondisi ini bisa dimaklumi karena sebagian dari mereka 
adalah guru honorer yang masih perlu meningkatkan kesejahteraannya, dimana income 
menjadi salah satu sumber kepuasan hidup (Dağlı & Baysal, 2017), dan Pendidikan Profesi 
Guru (PPG) BK menjadi salah satu tahapan yang wajib dilalui untuk meningkatkan 
kesejaheraan. Evaluasi kognitif juga menjadi bagian dari pengembangan kemampuan kognitif 
guru, sehingga dalam pengembangannya bisa dilakukan dengan berbagai cara (Ziomek-Daigle, 
2016), diantaranya melalui pembiasaan, latihan dan pendidikan. 

Myrick (Myrick, 2011)  menjelaskan bahwa seorang konselor hendaknya mampu 
memfasilitiasi konseli (anak didik) untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dalam 
kehidupan, sehingga untuk menjadikannya professional, mereka harus menjalani pendidikan 
khusus supaya  keterampilannya senantiasa berkembang. Nelson-Jones (Lathifah Nuryanto et 
al., 2022) menyatakan bahwa konselor mewujudkan peranan dan fungsinya menggunakan 
keteramplan konseling yang bertujuan untuk membantu konseli mengembangkan 
keterampilan pribadi agar mereka dapat menciptakan kebahagiaan dalam kehidupannya 
sendiri dan orang lain, sehingga diperlukan pengembangan karir sebagai perwujudan dari 
pengembangan skill mereka (Micholas, 2014).  

 
Positive Affect (PA) 

Positive affect merupakan suatu perasaan subjektif individu yang dianggap 
menyenangkan (Shiota et al., 2021). PA diukur menggunakan 5 item yang terdapat pada Skala 
PANAS diantaranya attentive (selalu siap), bersemangat, tekun, penuh perhatian, dan aktif. 
Reliabilitas instrument α= 0,780 (p= 0,005). Guru BK sebagian besar berada pada level atas, 
yaitu sejumlah 72% (sangat tinggi dan tinggi). Guru yang memiliki affect positif tinggi, mereka 
lebih mampu membangun attachment dengan siswa, dan mampu membersamai siswa menjadi 
lebih sehat secara psikologis sebagai suatu capaian kondisi mental yang sehat (Shokeen, 2022). 
Dua puluh delapan persen guru berada pada level rendah, sehingga masih perlu ditingkatkan. 
Guru yang membiasakan emosi positif dapat menggunakannya untuk mengubah pemikiran 
dan tindakan orang lain (Robinson, M.D., Watkins, E.R., Harmon-Jones, 2013), sehingga 
diharapkan guru BK professional akan mampu melakukan konseling dengan baik dan mampu 
memberikan pemikiran sdan tindakan positif yang akan ditularkan kepada kliennya. 

 
Negative Affect (NA) 

Negative affect diidentifikasi dari scala PANAS, diantaranya melalui item takut, malu, 
bingung, agresif dan kecewa. Reliabilitas instrument α=0,645 (p=0,005). Hasil 
pengelompokannya menunjukkan bahwa 57, 65% guru berada pada kelompok tinggi (sangat 
tinggi dan tinggi), dan 43, 35 % berada pada level bawah (rendah dan sangat rendah). Jika 
emosi negative lebih dominan dari emosi positif, maka indikasinya adalah belum/tidak well-
being.  
 
 
PENUTUP 

Penelitian ini masih sebatas mengidentifikasi tinggi rendahnya komponen SWB pada 
guru-guru BK yang sedang menempuh proses PPG. Hal lain yang belum dilakukan adalah 
mengevaluasi kembali dalam kondisi kekinian, apakah SWB mereka masih berada pada posisi 
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yang sama, ataukah sudah mengalami peningkatan setelah guru-guru tersebut lulus dalam 
Pendidikan profesinya. Demikian pula untuk guru-guru dengan SWB rendah patut 
dipertanyakan, bagaimana pelayanan yang mereka berikan kepada siswa yang memerlukan 
bantuannya? Mari kita evaluasi kembali untuk menindaklanjutinya. 
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